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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mendiskripsikan pengaruh Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

dengan Model Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan Quasy Eksperiment Design yang dilakukan di SMP Negeri 53 

Surabaya. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh kelas VII dengan jumlah sampel yang 

digunakan masing-masing pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 31 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan soal pre-test/post-test kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta angket respon siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol  sebesar 72,61 dengan 

standar deviasi 4,309 dan peningkatannya  termasuk kategori sedang yaitu 0,53; (2)  Rata-rata kemampuan  

kemampuan berpikir kritis  siswa kelas eksperimen  sebesar 84,74 dengan standar deviasi 0,596 dan 

peningkatannya  termasuk kategori tinggi yaitu 0,73; (3)  Hasil uji t terhadap post-test kemampuan berpikir kritis  

matematis siswa diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4.264 > 2.000298 sehingga terdapat pengaruh pendekatan 

RME terhadap kemampuan berpikir kritis matematis; (4) Hasil angket respon siswa sebesar  85,78% siswa 

menyatakan respon poitif terhadap pemeblejaran matematika dengan pendekatan RME. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pendekatan RME 

 

PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 atau biasa 

kita sebut dengan Covid-19 ini telah 

menyebar luas di Indonesia hingga saat ini. 

Pembatasan sosial merupakan salah satu cara 

untuk mengurangi penularan Covid-19, 

sehingga hal tersebut berdampak pada 

berbagai sektor yang melibatkan banyak 

orang, termasuk proses belajar mengajar di 

sekolah. Hal tersebut juga berdampak pada 

pembelajaran di sekolah yang mulai kembali 

menerapkan pembelajaran tatap muka, 

namun secara terbatas. Pembelajaran tatap 

muka terbatas yang telah diterapkan kini 

adalah pembelajaran dengan model hybrid 

learning atau pembelajaran Hybrid. Sesuai 

dengan namanya Hybrid Learning adalah 

kombinasi antara pembelajaran tatap muka 

dengan pembelajaran berbasis komputer 

(online) (Verawati & Desprayoga, 2019). 

Matematika merupakan suatu ilmu 

teratur yang mempelajari segala sesuatu 

dengan logis serta bersifat deduktif, 

matematika bermanfaat untuk membantu 

dalam mempelajari dan memecahkan segala 
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persoalan yang dihadapi manusia 

(Fahrurrozi, 2017). Pembelajaran 

matematika memiliki tujuan sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan pada saat itu. Saat 

ini pendidikan di Indonesia menerapkan 

Kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran 

matematika pada kurikulum 2013 antara lain, 

Belajar untuk berkomunikasi secara 

sistematis, Belajar untuk memahami dan 

mengidentifikasi hal yang telah dipahami, 

Belajar untuk menyelesaikan masalah 

matematis, Belajar untuk mengintegrasikan 

ide kedalam berbagai masalah pada konteks 

bidang disiplin ilmu, Belajar untuk 

membentuk sikap positif terhadap 

pembelajaran matematika (Simarmata & dkk, 

2020). 

National Education Association telah 

mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 

sebagai keterampilan “The 4Cs” yang 

meliputi berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi (Redhana, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis matematika 

sangat penting untuk kehidupan sehari-

sehari, karena dengan adanya pola pikir kritis 

inilah yang dapat membuat seseorang dapat 

mengambil keputusan sendiri serta 

memecahkan masalah yang terjadi pada 

kehidupan sehari-sehari. Prestasi belajar 

matematika di Indonesia masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil survey dari sebuah 

studi Internasional pada tahun 2018 

Programme International for Student 

Assesment (PISA), menunjukkan bahwa 

kemampuan matematika siswa di Indonesia 

menempati peringkat ke 73 dari 79 peserta. 

Skor rata-rata yang diperoleh adalah 379 

masih sangat jauh dibawah rata-rata OCED 

yakni 489 (OECD, 2018). 

Banyak dari siswa yang megalami 

kesulitan ketika mendapat soal yang 

memerlukan kemampuan berpikir kritis. Soal 

yang membutuhkan kemampuan berpikir 

kritis disini merupakan soal yang biasa kita 

sebut dengan soal Higher Order Thinking 

Skill (HOTS), dimana siswa perlu 

menganalisis soal tersebut terlebih dahulu 

sebelum memecahkan masalah. Siswa 

biasanya memiliki kemampuan menghafal 

suatu rumus matematika tertentu, namun 

siswa akan mengalami kesulitan ketika harus 

menggunakan rumus tersebut dalam 

menyelesaikan soal-soal berbentuk cerita 

atau pemecahan masalah yang bekaitan 

dengan masalah kontekstual, sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia 

harus ditingkatkan (Kempirmase, Ayal, & 

Ngilawajan, 2019). Guru masih 

menggunakan pendekatan konvensional 

sehingga kurangnya aktifitas yang dilakukan 

siswa membuat siswa cepat bosan dan 

menganggap matematika adalah pelajaran 
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yang sulit, Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa serta rendahnya kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan soal HOTS 

merupakan masalah yang dihadapi oleh siswa 

sehingga kurangnya tingkat berpikir kritis 

matematis siswa. 

Berpikir kritis adalah salah satu cara 

yang dilakukan seseorang secara sadar atas 

pengetahuan yang telah dimilikinya untuk 

menentukan apa yang dianalisanya 

(Rahmawanty, 2017). Pembelajaran 

matematika hendaknya mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis 

(critical thinking) merupakan klasifikasi dari 

Higher-Other Thinking Skill (HOTS) bukan 

sekedar menghafalkan fakta maupun konsep, 

namun lebih kepada mengharuskan peserta 

didik untuk melakukan sesuatu terhadap 

fakta-fakta maupun konsep tersebut 

(Nurjaman, 2020). Adapun beberapa 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

beberapa sumber, yakni menurut (Purwati, 

Hobri, & Fatahillah, 2016) indikator dari 

kemampuan berpikir kritis antara lain, 

Interpretasi artinya memahami masalah yang 

diberikan dengan menganalisis yang 

diketahui maupun yang ditanyakan soal 

dengan tepat, Analisis artinya mengenali 

hubungan antara pertanyaan, pernyataan, 

konsep yang diberikan dalam soal dengan 

cara membuat model matematika dan 

memberi penjelasan dengan tepat, Evaluasi 

artinya menggunakan cara yang tepat dalam 

memecahkan soal, dengan lengkap, dan 

benar dalam melakukan perhitungan, 

Inferensi artinya dapat menarik kesimpulan 

dari apa yang ditanyakan dengan tepat. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk masalah tersebut adalah 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematics Education (RME). Pendekatan 

ini sejalan dengan teori belajar Vygotsky, 

pendekatan RME merupakan pembelajaran 

yang memfokuskan untuk siswa 

mendapatkan kembali prinsip dan konsep 

matematika secara utuh dengan 

menggunakan lingkungan sebagai media 

belajarnya (Efendi & Syarifuddin, 2021). 

RME merupakan suatu teori yang ditemukan 

oleh Frudenthal bahwasannya matematika 

merupakan Matematika harus dikaitkan 

dengan sesuatu yang real yang berada di 

lingkungan sekitar siswa serta berkaitan 

dengan kehidupan masyarakat supaya 

memiliki nilai kemanusiaan (Fahrudin, dkk, 

2018). Penerapan pendekatan ini bertujuan 

agar siswa bisa menyusun pengetahuannya 

yang aktif dan peran guru hanya menjadi 

fasilitator, motivator, dan pengelola kelas 

yang bisa membuat kondisi belajar yang 

menyenangkan. 
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Hasil dari penelitian yang dikerjakan 

oleh (Sasmi, Holisin, & Mursyidah, 2020) 

dengan judul penelitian “Pengaruh 

Pendekatan RME dengan Model 

Pembelajaran CPS terhadap HOTS Siswa 

Kelas VII SMP” adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME 

dibandingkan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rizqi, 

Kumala, & Yasa, 2019) dengan judul 

penelitian “Pengaruh pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) Berbantuan 

Media Fabel Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Matematika MI”. Hasil dari 

penelitian ini adalah ada pengaruh terhadap 

kelas yang tidak menggunakan dan 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) berbantu 

media fabel terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas II MIT Ar-Roihan 

semester I tahun ajaran 2019/2020. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

dilakukan dalam keadaan sistem 

pembelajaran tatap muka langsung, namun 

saat ini ditengah pandemi proses belajar 

mengajar harus tetap berjalan dengan baik 

serta dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian dengan judul pengaruh pendekatan 

Realistic Mathematic Education dengan  

model pembelajaran Hybrid Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan tujuan (1)  untuk mendiskripsikan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan pendekatan konvensional, (2) 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

RME, (3) mendeskripsikan perbedaan antara 

kemampuan berpikir kritis matematis 

menggunakan pendekatan RME dengan 

kemampuan berpikir kritis matematis 

menggunakan pendekatan konvensional, dan 

(4) mendeksripsikan respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan pendektan RME. 

METODE 

Peneltian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen dengan Quasi 

Eksperimen Design. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 53 Surabaya 

dengan 31 siswa yang menjadi subjek. 

Populasi penelitian ini adalah kelas VII SMP 

Negeri 53 Surabaya yang terdiri dari 9 kelas. 

Teknik pemilihan sampel menggunakan 

random sampling dengan kelas VII-D 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-C 

sebagai kelas kontrol. Instrument yang 
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dikunakan pada penilitian ini adalah soal pre-

test/post-test kemampuan berpikir kritis 

siswa dan angket respon siswa. Desain 

penelitian ini yaitu dengan membandingkan 

kelompok yang diberi perlakuan (X) melalui 

skor yang diperoleh dari pelaksanaan pre-test 

(𝑇1) dan post-test (𝑇2). Adapun desain yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skema Desain Penelitian 

Kelas Pre-

test 

Treatment Post-

test 

Eksperimen 𝑇1 X 𝑇2 

Kontrol 𝑇1 - 𝑇2 

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu 

tahapan persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap pengolahan data. Terdapat dua variabel 

penelitian yang digunakan pada penelitian 

ini, yitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas biasa dikenal dengan variabel 

perlakuan, variabel berpengaruh, variabel 

penyebab, variabel kuasa, atau variabel tak 

bergantung (Samani, et al., 2020). Variabel 

terikat atau dependen atau disebut variabel 

output, standard, konsisten, merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang 

membuat akibat, sebab adanya variabel bebas 

(Siyoto & Sodik, 2015). Variabel bebas pada 

penelitian ini adalah pendekatan RME 

dengan model pembelajaran Hybrid 

Learning. Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes dan non tes. Teknik tes 

berupa soal kemampuan berpikir kritis 

matematis dengan 5 butir soal essai untuk 

mengethaui perbedaan yang signifikan antara 

tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

pada kelas eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan RME dengan kelas kontrol 

dengan menggunakan pendekatan 

konvensional. Teknik non tes berupa angket 

respon siswa yang bertujuan untuk 

mengetahui respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan RME. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yaitu, uji 

normalitas, uji homogenitas, uji N-gain, dan 

uji hipotesis (uji t) dengan hipotesisi 

penelitian: 

𝐻0 ∶  Tidak ada perbedaan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

signifikan antara belajar menggunakan 

pendekatan pembelajaran RME dengan 

pendekatan konvensional. 

 𝐻1 ∶ Ada perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa yang signifikan 

antara belajar menggunakan 

pendekatan pembelajaran RME dengan 

pendekatan konvensional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data dari penelitian ini adalah data 

kuantitatif dari hasil soal pre-test/posttest 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Pengolahan data dilakukan dengan software 

SPSS versi 16.0 for windows. Data-data 

tersebut sebagai berikut, 

1. Data hasil pre-test 

Pre-test merupakan tes kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

dilakukan sebelum proses pembeljaran 

dengan pendekatan RME maupun 

pendekatan konvensional dilakukan. Hasil 

data pre-test dapat dilihat pada Gambar 1 

dibawah ini. 

 

Gambar 1. Data Hasil Pre-test 

Gambar 1 diperoleh nilai minimum 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berturut-turut 26 dan 26 serta nilai 

maksimum pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berturut-turu adalah 55 dan 62. Rata-

rata (mean) pada kelas eksperimen 43,3226 

dengan simpangan baku (standard deviation) 

adalah 8,45926 dan varian (variance) adalah 

71,559, sedangkan rata-rata (mean) pada 

kelas kontrol 41,9032 dengan simpangan 

baku (standard deviation) adalah 8,68468 

dan varian (variance) adalah 75,424. 

a. Uji normalitas 

Pengujian data kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dalam penelitiam ini 

menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov. 

Pre-test diikuti oleh kelas eksperimen yang 

terdiri dari 31 siswa dan kelas kontrol terdiri 

dari 31 siswa yang disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Soal Pre-

test 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa 

nilai 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan taraf signifikan 0.05 

pada kelas eksperimen adalah 0.121 dan 

kelas kontrol adalah 0.154. Nilai 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan jumlah sampel 31 dan taraf signifikan 

0.05 adalah 0.24170. Hasil diperoleh pada 

kelas eksperimen karena 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0.24170 ≥ 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.121. Sedangkan 

pada kelas kontrol karena 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

0.24170 ≥ 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.154 maka 𝐻0 

diterima. Sehingga disimpulkan bahwa data 

hasil pre-test kemampuan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 
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Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kelas control memiliki kemampuan yang 

sama (homogen) atau tidak sama (tidak 

homogen). Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS versi 16.0 yang 

disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Uji Homogenitas Soal Pre-

test 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 

5% (α=0.05). Data pre-test berasal dari 

populasi yang homogen jika 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 >

α. Berdasarkan Tabel 4 uji homogenitas pre-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

levene statistic menunjukkan nilai 0.001 

dengan P-value signifikan (Sig) adalah 0.974, 

oleh karena nilai signifikan 0.974 >

0.05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

anatar kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. 

c. Uji hipotesis 

Uji t yang digunakan adalah indepent 

sampel t-test. Uji tersebut digunakan untuk 

mengukur perbedaan rata-rata skor tes akhir 

antara kelas eksperimen dan kelas control. 

Hasil pengujian selengkapnya disajikan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Uji t Soal Pre-test 

Gambar 4, terlihat bahwa nilai t_hitung 

pada uji t-tes for equality of means dengan 

taraf signifikan kedua kelas tersebut 0.05 

adalah 0.652. Dengan niali kritis t untuk taraf 

nyata 0.05 dan 𝑑𝑓 = 60 adalah 2.000298. 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.652 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2.000298, maka 𝐻0 diterima. Sehingga tidak 

ada perbedaan rata-rata skor pre-test antara 

kelas eksperimen dengan pendekatan RME 
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dan kelas kontrol dengan pendekatan 

konvensional. 

2. Data hasil post-test 

Post-test merupakan tes kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa yang 

dilakukan sesudah proses pembeljaran 

dengan pendekatan RME maupun 

pendekatan konvensional dilakukan. Hasil 

data pre-test dapat dilihat pada Gambar 5 

dibawah ini. 

 

Gambar 5. Data Hasil Post-test 

Gambar 5 diperoleh nilai minimum 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berturut-turut 70 dan 50 serta nilai 

maksimum pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berturut-turu adalah 95 dan 100. 

Rata-rata (mean) pada kelas eksperimen 

84.7419 dengan simpangan baku (standard 

deviation) adalah 9.05527 dan varian 

(variance) adalah 81.998, sedangkan rata-

rata (mean) pada kelas kontrol 72.6129 

dengan simpangan baku (standard deviation) 

adalah 12.99404 dan varian (variance) 

adalah 168.845. 

a. Uji normalitas 

Pengujian data kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dalam penelitiam ini menggunakan 

rumus Kolmogorov-smirnov. Post-test 

diikuti oleh kelas eksperimen yang terdiri 

dari 31 siswa dan kelas kontrol terdiri dari 31 

siswa yang disajikan pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Soal Post-

test 

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa 

nilai 𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan taraf signifikan 0.05 

pada kelas eksperimen adalah 0.194 dan kelas 

kontrol adalah 0.224. Nilai 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

jumlah sampel 31 dan taraf signifikan 0.05 

adalah 0.24170. Hasil diperoleh pada kelas 

eksperimen karena 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.24170 ≥

𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.194. Sedangkan pada kelas 

kontrol karena 𝐾𝑆𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.24170 ≥

𝐾𝑆ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0.224 maka 𝐻0 diterima. 

Sehingga disimpulkan bahwa data hasil post-

test kemampuan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki kemampuan yang 
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sama (homogen) atau tidak sama (tidak 

homogen). Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS versi 16.0 yang 

disajikan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Hasil Uji Homogenitas Soal 

Post-test 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 

5% (𝛼 = 0.05). Data post-test berasal dari 

populasi yang homogen jika P-value > 𝛼. 

Berdasarkan Tabel 8 uji homogenitas post-

test kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

levene statistic menunjukkan nilai 0.407 

dengan P-value signifikan (Sig) adalah 

0.526, oleh karena nilai signifikan 0.526 >

0.05 maka 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

anatar kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. 

c. Uji hipotesis 

Uji t yang digunakan adalah indepent 

sampel t-test. Uji tersebut digunakan untuk 

mengukur perbedaan rata-rata skor tes akhir 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hasil pengujian selengkapnya disajikan pada 

Gambar 8. 

Gambar 8. Hasil Hipotesis Soal Post-test 

Selanjutnya dalam pengujian hipotesis, 

berdasarkan Gambar 8, terlihat bahwa nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada uji t-tes for equality of means 

dengan taraf signifikan kedua kelas tersebut 

0.05 adalah 4.264. Dengan niali kritis t untuk 

taraf nyata 0.05 dan 𝑑𝑓 = 60 adalah 

2.000298. Karena 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.000298 <

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.264, maka 𝐻0 ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

rata-rata skor post-test antara kelas 

eksperimen dengan menggunakan 
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pendekatan RME dan kelas kontrol dengan 

menggunakan pendekatan konvensional. 

3. Nilai N-Gain 

Hasil pre-test dan post-test dapat 

diringkas dalam Tabel 2 dibawah ini. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Nilai N-Gain 

 Eksperimen Kontrol 

Pre-test Post-test  Pre-test Post-test  

Mean 

43,3226 84,7419 

0,73 

(N-Gain) 41,9032 72,6129 

0,53 

(N-Gain) 

Std. 

Deviation 8,45926 9,05527 0,59601 8,68468 12,99404 4,30936 

Varian 71,559 81,998 10,439 75,424 168,845 93,421 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa standar deviasi kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 0,596 dan 4,309. 

Kemudian varians dari kelas eksperimen dan 

kelas kontrol adalah 10,439 dan 93,421. Nilai 

N-Gain kelas eksperimen yaitu 0,73 yang 

termasuk kriteria kelompok tinggi, 

sedangkan nilai N-Gain kelas kontrol yaitu 

0,53 termasuk kriteria sedang. Perbedaan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

cukup jauh berbeda dikarenakan terdapat 

beberapa faktor seperti suasana kelas, 

keadaan guru, dan lain-lain. Nilai N-Gain 

pada kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol maka 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 

kelas kontrol. 

4. Angket Respon Siswa 

Respon siswa adalah tanggapan siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan pendekatan RME pada materi 

Bangun Datar Segiempat. Angket respon 

siswa diidi oleh siswa pada pertemuan 

terakhir setelah proses pembelajaran 

berakhir. Hasil angket respon siswa 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Pernyataan dalam angket respon siswa 

ini terbagi menjadi dua kategori yaitu 

kategori respon positif didapatkan jika 

presentase siswa menjawab Sangat Setuju 

(ST) dan Setuju (S) lebih besar dari pada 

presentase siswa menjawab Tidak Setuju 

(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 

Sebaliknya kategori respon negatif 
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didapatkan jika presentase siswa menjawab 

Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) lebih banyak dari pada presentase 

siswa menjawab Sangat Setuju (SS) dan 

Setuju (S). 

Tabel 3. Hasil Angket Respon Siswa 

No. Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematic 

Education dan model Hybrid Learning 

membuat saya senang belajar 

matematika 

8 21 2 0 

18,2% 72,7% 9,1% 0,0% 

2. Pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematic 

Education dan model Hybrid Learning 

berbeda dengan pembelajaran 

matematika biasanya 

10 19 2 0 

27,3% 63,6% 9,1% 0,0% 

3. Pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematic 

Education dan model Hybrid Learning 

memudahkan saya untuk mengingat 

materi 

8 20 1 2 

18,2% 68,2% 4,5% 9,1% 

4. Pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematic 

Education dan model Hybrid Learning 

memudahkan saya memahami materi 

9 18 3 1 

22,7% 59,1% 13,6% 4,6% 

5. Saya senang belajar matematika dengan 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education dan model 

Hybrid Learning karena dapat berdiskusi 

dengan guru dan teman 

9 19 2 1 

22,7% 63,6% 9,1% 4,6% 
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6. Saya senang belajar matematika dengan 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education dan model 

Hybrid Learning karena bermanfaat bagi 

saya untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis 

9 21 1 0 

22,7% 72,7% 4,6% 0,0% 

7. Saya senang belajar matematika dengan 

menggunakan pendekatan Realistic 

Mathematic Education dan model 

Hybrid Learning karena pembelajaran 

matematika menjadi menarik 

7 19 4 1 

13,6% 63,6% 18,2% 4,6% 

8. Pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematic 

Education dan model Hybrid Learning 

membuat saya termotivasi untuk belajar 

matematika 

8 18 3 2 

18,2% 59,1% 13,6% 9,1% 

Rata-Rata 20,45% 65,33% 10,23% 4,00% 

Presentase hasil angket respon siswa 

pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

85,78% siswa Sangat Setuju dan Setuju 

dengan pembelajaran menggunakan 

pendekatan Realistic Mathematic Education 

pada materi Bangun Datar Segiempat, ini 

berarti bahwa banyak siswa pada kelas 

eksperimen merespon baik terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan RME di kelas eksperimen. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan mengenai penelitian dengan 

judul Pengaruh Pendekatan RME dengan 

Model Pembelajaran Hybdrid Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan empat indikator berpikir 

kritis yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, dan inferensi, yang telah 

dianalisis yang mana terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
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diperkuat dengan adanya hasil nilai n-

gain kemampuan berpikir matematis 

siswa kelas kontrol memiliki rata-rata 

72,61 dengan standar deviasi 4,309, dan 

peningkatan sebesar 0,53 termasuk 

kategori sedang. Pada kelas eksperimen 

setelah pembelajaran dengan pendekatan 

RME memiliki rata-rata 84,74 dengan 

standar deviasi 0,596, dan peningkatan 

sebesar 0,73 termasuk kategori tinggi. 

Peningkatan kemapuan berpikir kritis 

matematis siswa kelas eksperimen 0,73 

dengan kategori tinggi lebih besar dari 

pada kelas kontrol 0,53 dengan kategori 

sedang. 

2. Hasil uji t kemampuan berpikir 

matematis siswa yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.264, 

niali 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk taraf nyata 0.05 dan 

𝑑𝑓 = 60 adalah 2.000298. Karena 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.000298 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

4.264, maka 𝐻0 ditolak yang artinya 

terdapat perbedaan rata-rata skor post-

test antara kelas eksperimen dengan 

menggunakan pendekatan RME dan 

kelas kontrol dengan menggunakan 

pendekatan konvensional. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

RME berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. 

3. Aktivitas siswa pada kelas eksperimen 

dengan menggunakan pendekatan RME 

hampir tidak memiliki perbedaan dengan 

kelas kontrol yang menggunakan 

pendekatan konvensional. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai rata-rata aktivitas 

siswa kelas eksperimen sebesar 52% 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 

51%.  

4. Respon siswa terhadap penggunaan 

pendekatan RME dalam pembelajaran 

matematika di kelas baik. Hal ini 

ditunjukkan pada data hasil angket 

respon siswa sebesar 85,78% siswa 

menyatakan respon positif. 
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